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Dengan ini.saya menyatakan bahwa tulisan yang saya sertakan dalam Skripsi Teknik
Sipil Politeknik Negeri Jakarta Tahun Akademik 2023/2024 adalah benar-benar hasil
karya saya sendiri, bukan jiplakan karya orang lain dan belum pernah diikutkan dalam
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Apabila dikemudian hari ternyata tulisan/naskah saya tidak sesuai dengan pernyataan
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sanksi yang ada. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Depok, 15 Agustus 2024

Yang menyatakan

W/

Tree Irma Dinda
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senantiasa membimbing serta memberikan saran dan nasihat kepada penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG), Indonesia mengalami 10:789.kali gempa bumi.sepanjang tahun 2023
dengan berbagai magnitudo.dan kedalaman (Humas Universitas Indonesia, 2024).
Jumlah ini jauh melebihi rata-rata tahunan sekitar 7.000 kejadian (Rahim, 2023).
Selama tahun 2023, tercatat 861 gempa yang terasa goncangannya dan 24 gempayang
menyebabkan kerusakan, namun tidak ada korban jiwa (CNN, 2023). Data .ini
mengindikasikan bahwa aktivitas seismik di Indonesia terus berlanjut dan menjadi
pengingat akan risiko gempa bumi yang selalu ada.

Jakarta, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, tidak luput dari potensi
terjadinya gempa. Beberapa peristiwa gempa yang terasa hingga Jakarta adalah
Gempa Banten dengan magnitudo 6,1 pada 23 Januari 2018, magnitudo 4,9 pada 28
Juli 2019, magnitudo 6,9 pada 2 Agustus 2019, dan magnitudo 6,7 pada 14 Januari
2022 (Salsabil A. et al., 2019). Jakarta juga merupakan wilayah padat penduduk
dengan jumlah gedung yang mencapai lebih dari 3.400 pada tahun 2023. Mengingat
urgensi ini, bangunan yang didirikan di kawasan padat.penduduk ini harus dirancang
dengan konstruksi tahan gempa, yaitu bangunan yang dapat mengalami kerusakan saat
gempa namun tidak boleh runtuh, sehingga dapat meminimalisir korban jiwa jika
terjadi gempa bumi.

Saat terjadi gempa bumi, bangunan akan sedikitnya mengalami kerusakan baik
struktural maupun non struktural dengan berbagai kategori kerusakan yaitu sedang,
menengah, dan besar. Kerusakan . struktur bangunan biasanya diakibatkan oleh
deformasi struktur yang cukup besar akibat“pengaruh beban gempa yang besar.
Deformasi struktur yang besar ini dapat menyebabkan runtuhnya atau gagalnya
struktur bangunan (Badan Standarisasi Nasional, 2019).

Di Indonesia, peraturan mengenai beban gempa pertama kali dimasukkan
dalam Peraturan Muatan Indonesia (PMI 1970). Namun, porsi mengenai beban gempa
pada saat itu masih sangat sedikit dan digabung dengan pembebanan lainnya. Pada
tahun 1989, peraturan kegempaan pertama kali diterbitkan dalam bentuk satu buku.

Selanjutnya, pada tahun 2002, muncul SNI 1726:2002, kemudian pada tahun 2012
15
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diberlakukan SNI 1726:2012, dan yang terbaru adalah SNI 1726:2019 (SNI 1726
Tahun 2019 Tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur
Bangunan Gedung Dan Non Gedung, 2019). SNI 1726:2019 ini telah mengakomodir
peningkatan intensitas kegempaan yang terjadi selama ini, sehingga beban gempa
rencana menjadi lebih besar. Dengan beban gempa rencana yang makin besar dan
detailing komponen struktur sesuai SNI, diharapkan bangunan menjadi lebih tahan
gempa (Rahmantyo & Andayani, 2019).

Untuk melakukan analisis penyebab serta rekomendasi. perkuatan ataupun
perbaikan bangunan eksisting, perlu dilakukan asesmen seismik dengan mengikuti
prosedur ASCE 41-17, sebagai peraturan terbaru saat ini. ASCE 41-17 mengatur
analisis seismik dengan berbagai tingkatan (Tier) di mana bangunan dimodelkan
dengan gempa kala ulang. Di'Jakarta, terdapat banyak gedung berusia puluhan tahun
yang didesain dengan peraturan lama. Dalam hal ini, peneliti mengambil salah satu
bangunan eksisting di Jakarta yang dibangun pada tahun 1989. Karena pada saat
pembangunan masih menggunakan peraturan-lama, maka bangunan ini tidak sesuai
dengan asesmen seismik yang terbaru. Bangunan eksisting yang didesain dengan
peraturan lama ini memiliki kerentanan terhadap gempa yang akan terjadi di masa
mendatang yang tidak dapat diprediksi kapan dan sebesar apa (Yildizlar et al., 2018).
Bangunan-bangunan eksisting ini perlu dilakukan mitigasi terhadap risiko seismik
(Suprobo, 2020). Hingga saat ini, Indonesia belummmemiliki peraturan yang mengatur
mengenai evaluasi seismik dan penanganan perkuatan bangunan eksisting. Peraturan
yang dimiliki negara lain yang sering menjadi rujukan Indonesia adalah standar
American Society of Civil Engincers yaitu ASCE/SEI 41-2023. Oleh karena itu,
peneliti ingin melakukan asesmen dengan peraturan terbaru, yaitu ASCE 41-17 Tier

1-3.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi peraturan ASCE 41-17 Tier 1-3 terhadap bangunan
eksisting?
2. Bagaimana kinerja seismik bangunan eksisting menggunakan peraturan ASCE

41-17 Tier 1-3?

16
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengimplementasikan peraturan ASCE 41-17 Tier 1-3 terhadap bangunan
eksisting?
2. Menganalisis kinerja seismik bangunan ecksisting ‘menggunakan peraturan

ASCE 41-17 Tier 1-32

1.4. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan

dan upaya-agar masalah tidak menjadi meluas. Adapun batasan dalam penelitian ni

yaitu sebagai berikut:

1. Evaluasi terdiri dari komponen struktur bangunan atas gedung.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada Kkajian ‘seismik sehingga masalah
manajemen, biaya, serta K3 tidak diperhitungkan.

3. Standar yang digunakan untuk evaluasi adalah ASCE 41-17.

4. Item yang tidak diketahui karena minimnya data tidak dievaluasi lebih lanjut,
seperti item patahan sesar permukaan, elemen prategang dan lain sebagainya

sesuai dengan stastus unknown pada ASCE.41-17.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi. ini disusun berdasarkan pedoman skripsi.

Adapun sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dalam penulisany rumusan

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan:

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang
membahas tentang Asesmen Seismik, Bangunan Eksisting, Faktor Penyebab

Kerusakan Bangunan, dan Peraturan ASCE 41-17 Tier 1-3.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri atas gambaran umum penelitian, rancangan penelitian, objek

penelitian, tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

I
)
=
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o
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Bab ini berisi data-data yang digunakan dalam penelitian, kajian dari data-data
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5.1 Kesimpulan

Dari hasil asesmen, didapatkan bahwa Gedung Jasa Raharja tidak memenuhi
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syarat performa Collapse Prevention (CP) pada“evaluasi Tier 1, Tier 2, dan Tier 3

sesuai dengan ASCE 41-17. Adapun-detail hasil evaluasisebagai berikut:

1. Evaluasi kinerja seismik Gedung Jasa Raharja menunjukkan beberapa kekurangan
pada struktur bangunan. Pada Tier 1, beberapa aspek dasar bangunan dan struktur
rangka momen tidak memenuhi standar, terutama karena material yang lebih
lemah dan desain yang kurang memadai. Pada Tier 2, sebagian besar elemen
struktural seperti kolom, balok, dan Joint menunjukkan nilai DCR yang tinggi,
sehingga kebutuhan akan daktilitasnya juga tinggi. Adapun Tier 3 mmenunjukan
bahwa meskipun desain elastis telah diterapkan, .gedung Jasa Raharja masiih
tindak mampu mencapai Kinerja tager CP.sehingga diperlukan perkuatan
tambahan.

2. Eyaluasi kinerja seismik Gedung Jasa Raharja, menggunakan ASCE 41-17 Tier 1
hingga Tier 3, menunjukkan bahwa bangunan.ini belum sepenuhnya memenuhi
standar Collapse Prevention (CP). Hasil evaluasi yang mencakup Konfigurasi
dasar, kapasitas elemen struktural, dan analisis pushover mengungkapkan
beberapa kekurangan, terutama. pada kolom dan balok yang memiliki kapasitas
geser dan momen yang kurang memadai. Meskipun beberapa elemen sudah
memenuhi syarat, risiko deformasi yang signifikan pada beberapa bagian struktur
menunjukkan bahwa perlu ada perkuatan tambahan agar bangunan ini dapat

mencapai kinetja seismik yang optimal sesuai dengan standar yang berlaku.
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5.2 Saran

Dari penelitian ini, penulis dapat memberi saran untuk penelitian selanjutnya
sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperhitungkan struktur bawah agar hasil
penelitian lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnnya dapat difokuskan pada pengembangan metode perkuatan
yang efektif untuk meningkatkan kinerja seismik kolom, balok, dan dinding geser

yang kapasitasnya masih kurang sesuai nilai DCR yang didapatkan.
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